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Abstrak: Penerapan Model Contextual Teaching and Learning dalam 
Peningkatan Pembelajaran IPS Siswa Kelas IV SDN 2 Tanggulangin. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan proses dan hasil 
belajar IPS siswa kelas IV SDN 2 Tanggulangin, serta untuk menemukan solusi 
terhadap kendala dari penerapan model Contextual Teaching and Learning. 
Penelitian Tindakan Kelas ini dengan subjek penelitian siswa kelas IV SDN 2 
Tanggulangin sejumlah 23 siswa. Simpulan penelitian ini adalah penerapan model 
Contextual Teaching and Learning dengan langkah yang tepat dapat 
meningkatkan proses dan hasil belajar IPS siswa kelas IV SDN 2 Tanggulangin. 
Dalam penelitian ini ditemukan kendala yang dapat dicari solusinya. 
Kata kunci: CTL,  Hasil Belajar, IPS 
 
Abstract: The Application of Models Contextual Teaching and Learning in the 
Improving  Social Studies Fourth Grade Students of SDN 2 Tanggulangin. The 
purposes of this research to describe improvment of  the process and outcomes of 
social studies fourth grade students of SDN 2 Tanggulangin, as well as to find a 
problems and solution of the application of the Contextual Teaching and 
Learning. The research is Classroom Action research with subject is fourth grade 
students in SDN 2 Tanggulangin which consist students of 23 students. The 
conclusions of this research is the application of the model Contextual Teaching 
and Learning can be improve the process and results of social studies fourth 
grade students of SDN 2 Tanggulangin. In the research encountered some 
problems and solutions given.  




Pembelajaran IPS merupakan 
salah satu pembelajaran yang dirancang 
untuk mengembangkan pengetahuan, 
pemahaman, dan kemampuan analisis 
terhadap kondisi sosial masyarakat 
dalam memasuki masyarakat yang 
dinamis.   
Berhubungan dengan IPS 
sebagai ilmu sosial Depdikbud (2007) 
menyatakan: Ilmu Pengetahuan Sosial 
(IPS) merupakan salah satu mata 
pelajaran yang diberikan mulai dari 
SD/MI sampai SMP/MTs/SMPLB. IPS 
mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, 
konsep, dan generalisasi yang berkaitan 
dengan ilmu sosial (hlm. 121).  
Berdasarkan pengamatan dan 
wawancara dengan siswa kelas IV SD 
Negeri 2 Tanggulangin, ditemukan rasa 
ingin tahu siswa masih sangat kurang. 
Siswa menganggap pelajaran IPS 
adalah pelajaran yang banyak hafalan, 
banyak membaca, dan membosankan. 
Kondisi tersebut mengakibatkan proses 
dan hasil belajar IPS siswa kelas IV SD 
Negeri 2 Tanggulangin rendah.  
Faktor lain yang menyebabkan 
rendahnya hasil belajar IPS siswa 
adalah pembelajaran yang diberikan 
guru menggunakan metode 
konvensional. Siswa hanya disuruh 
mendengarkan, merangkum, dan 
mengerjakan tugas. Guru jarang 
menggunakan media pembelajaran. Hal 
tersebut juga didukung dengan hasil tes 
awal yang dilaksanakan peneliti dengan 
KKM ≥ 70 nilai rata-rata siswa hanya 
48,70. 
Dimyati dan Mujiono (2009: 20) 
berpendapat bahwa proses belajar 
merupakan hal yang dialami oleh siswa, 
suatu respon terhadap segala acara 
pembelajaran yang diprogramkan oleh 
guru. 
Mengenai pengertian hasil 
belajar, Dimyati dan Mujiono (2009) 
berpendapat, “Hasil belajar adalah suatu 
puncak proses belajar” (hlm. 20). 
Pembelajaran IPS bukan hanya 
dengan melakukan hafalan dan 
membaca di dalam kelas saja tetapi juga 
bisa dilakukan di luar kelas. Penerapan 
model pembelajaran yang tepat dalam 
pembelajaran IPS adalah  model 
Contextual Teaching and Learning 
(CTL). Rusman (2012) menyatakan 
“Pembelajaran Contextual Teaching 
and Learning (CTL) adalah konsep 
belajar yang dapat membantu guru 
mengaitkan antara materi yang 
diajarkannya dengan situasi dunia nyata 
siswa dan mendorong siswa membuat 
hubungan antara pengetahuan yang 
dimilikinya dengan penerapannya 
dalam kehidupan mereka sebagai 
anggota keluarga dan masyarakat (hlm. 
189) 
Berkenaan dengan pengertian 
pembelajaran Contextual Teaching and 
Learning (CTL) Anitah (2009) 
menyatakan “Pembelajaran Contextual 
Teaching and Learning (CTL) adalah 
pembelajaran yang memungkinkan 
peserta didik memperkuat, memperluas, 
dan menerapkan  pengetahuan dan 
keterampilan akademiknya dalam 
berbagai lingkungan baik di dalam 
maupun di luar kelas untuk 
memecahkan masalah-masalah yang 
disimulasikan mauapun yang terjadi di 
dunia nyata (hlm. 49). 
Langkah-langkah pembelajaran 
Contextual Teaching and Learning 
(CTL) yang akan dilaksanakan dalam 
penelitian merupakan simpulan dari 
Rusman (2012) yaitu: a) 
mengembangkan pemikiran untuk 
melakukan kegiatan belajar lebih 
bermakna (kontruktivisme); b) 
melaksanakan kegiatan inkuiri; c) 
menghadirkan model sebagai contoh 
pembelajaran; d) mengembangkan sifat 
ingin tahu dengan bertanya; e) 
menciptakan masyarakat belajar; f) 
melakukan refleksi; g) melakukan 
penilaian yang sebenarnya. 
Rumusan masalah dalam 
penelitian ini yaitu: (1) Bagaimanakah 
penerapan model Contextual Teaching 
and Learning (CTL) dalam peningkatan 
proses dan hasil belajar IPS tentang 
perkembangan teknologi siswa kelas IV 
SD Negeri 2 Tanggulangin. (2) Apakah 
kendala dan solusi dalam penerapan 
model Contextual Teaching and 
Learning (CTL)dalam peningkatan 
proses dan hasil belajar IPS tentang 
perkembangan teknologi siswa kelas IV 
SD Negeri 2 Tanggulangin. 
Tujuan penelitian ini yaitu: (1) 
untuk mendeskripsikan peningkatan 
proses dan hasil belajar IPS melalui 
model Contextual Teaching and 
Learning (CTL) tentang perkembangan 
teknologi siswa kelas IV SD Negeri 2 
Tanggulangin, (2) menemukan solusi 
terhadap kendala dalam penerapan 
model Contextual Teaching and 
Learning (CTL) dalam peningkatan 
proses dan hasil belajar IPS tentang 
perkembangan teknologi siswa kelas IV 
SD Negeri 2 Tanggulangin. 
 
METODELOGI PENELITIAN  
Penelitian Tindakan Kelas ini 
dilaksanakan di SD Negeri 2 
Tanggulangin, Kecamatan Klirong, 
Kabupaten Kebumen. Subjek dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas IV SD 
Negeri 2 Tanggulangin yang bejumlah 
23 siswa terdiri dari 10 siswa laki-laki 
dan 13 siswa perempuan.  
Jenis data dalam penelitian ini 
adalah data kuantititif dan data 
kualitatif. Data kualitatif diperoleh dari 
lembar observasi tentang pembelajaran 
guru dan keterlibatan siswa dalam 
pembelajaran. Sedangkan data 
kuantitatif berupa nilai hasil belajar 
siswa setelah mengikuti proses 
pembelajaran. Sumber data penelitian 
ini adalah siswa, teman sejawat, dan 
dokumen.  
Teknik pengumpulan data 
dilakukan dengan tes, observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Alat yang 
digunakan untuk mengumpulkan data 
yaitu lembar tes tertulis, lembar 
observasi, pedoman wawancara, dan 
kamera.  
Uji validitas data menggunakan 
teknik triangulasi. Teknik triangulasi 
yang digunakan peneliti dalam 
penelitian ini adalah triangulasi sumber 
dan triangulasi teknik.  
Analisis data yang dipergunakan 
dalam penelitian ini adalah analisis data 
deskriptif komparatif digunakan untuk 
data kuantitatif. Adapun analisis data 
kualitatif yang digunakan yaitu menurut 
model Miles and Hubermen yang terdiri 
dari 3 tahap yaitu reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. 
Ketercapaian proses 
pembelajaran guru dengan penerapan 
model Contextual Teaching and 
Learning (CTL) pada pembelajaran IPS 
tentang perkembangan teknologi adalah 
≥ 85%, ketercapaian  proses 
pembelajaran pada siswa dengan 
penerapan model Contextual Teaching 
and Learning (CTL) pada pembelajaran 
IPS tentang perkembangan teknologi 
adalah ≥ 80%, dan ketercapaian hasil 
belajar IPS siswa tentang 
perkembangan teknologi adalah ≥ 80% 
dengan KKM ≥ 70. Prosedur tindakan 
kelas yang dilaksanakan terdiri dari 
perencanaan, tindakan, observasai dan 
refleksi. Pelaksanaan tindakan 
dilaksanakan dalam tiga siklus, setiap 
siklus terdiri dari 2 pertemuan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Setelah peneliti melaksanakan 
siklus I sampai sikus III maka peneliti 
memperoleh hasil penelitian bahwa 
penerapan model pembelajaran 
Contextual Teaching and Learning 
(CTL) yang dilakukan secara tepat 
dapat meningkatkan proses belajar IPS 
siswa kelas IV SD Negeri 2 
Tanggulangin tahun ajaran 2012/2013. 
Berikut ini peningkatan hasil observasi 
langkah-langkah penerapan model 
Contextual Teaching and Learning 
(CTL)yang dilaksanakan oleh guru dan 
siswa dari siklus I sampai dengan siklus 
III: 
 
Tabel 1 Analisis Hasil Observasi 
Penerapan Model Contextual 
Teaching and Learning (CTL) oleh 
Guru dan Siswa Siklus I-III 
No Siklus Guru Siswa 
1 I 80%. 78%. 
2 II 90% 85% 
3 III 95% 98% 
 
Berdasarkan tabel 1 penerapan 
model pembelajaran  Contextual 
Teaching and Learning (CTL) oleh 
guru dan siswa selalu meningkat, pada 
siklus I keberhasilan penerapan model 
pembelajaran  Contextual Teaching and 
Learning (CTL) oleh guru sebesar 80%, 
kemudian pada siklus II meningkat 
menjadi 90% dan pada siklus III 
meningkat lagi menjadi 95%. 
Keberhasilan penerapan model 
pembelajaran  Contextual Teaching and 
Learning (CTL) pada siswa siklus I 
adalah 78%, kemudian pada siklus II 
meningkat menjadi 90% dan pada siklus 
III meningkat lagi menjadi 98%.  
Adapun kekurangan pada siklus 
I yaitu guru kurang memberikan 
motivasi pada siswa, siswa kurang 
nyaman bekerja kelompok, dan siswa 
malu presentasi. Kekurangan pada 
siklus I diperbaiki pada siklus II yaitu 
dengan guru memberikan bimbingan 
dan motivasi pada siswa yang masih 
takut presentasi dan merasa malu 
bergabung dengan kelompok yang 
heterogen. Selain itu guru juga harus 
memperhatikan waktu presentasi agar 
siswa tidak merasa bosan. Pada siklus 
III sudah tidak ditemukan lagi kendala 
dalam pembelajaran. 
Selain itu berdasarkan hasil 
wawancara guru dalam melaksanakan 
pembelajaran menerapkan model 
Contextual Teaching and Learning 
(CTL) dari siklus I sampai siklus III 
secara keseluruhan terlaksana dengan 
baik dan mengalami perbaikan tindakan 
pada setiap siklusnya.  
Peningakatan penerapan model 
Contextual Teaching and Learning 
(CTL) sejalan dengan meningkatnya 
hasil belajar siswa dalam pembelajaran 
IPS tentang perkembangan teknologi. 
Hasil belajar siklus I sampai siklus III 
dapat dilihat pada tabel 2. berikut: 
 
Tabel 2 Analisis Hasil Belajar Siswa 
dalam Pembelajaran IPS tentang 
Perkembangan Teknologi 
No Siklus Tuntas 
Belum 
Tuntas 
1 I 52,17% 47,83% 
2 II 82,61% 17,39% 
3 III 95,65% 4,35% 
 
Berdasarkan tabel 2 ketuntasan 
belajar siswa pada siklus I sampai siklus 
III selalu mengalami peningkatan. Pada 
siklus I ketuntasan belajar siswa 
mencapai 52,17%, kemudian pada 
siklus II meningkat menjadi 82,61%, 
dan pada siklus III mencapai 95,65%. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 Berdasarkan hasil penelitian 
dan pembahasan tindakan kelas yang 
dikemukakan dapat disimpulkan bahwa: 
(1) Penerapan model Contextual 
Teaching and Learning  yang dapat 
meningkatkan proses dan hasil belajar 
IPS tentang perkembangan teknologi 
siswa kelas IV SD Negeri 2 
Tanggulangin adalah melaksanakan 
pembelajaran dengan langkah-langkah 
yang tepat yaitu: a) mengembangkan 
pemikiran anak akan belajar bermakna 
(kontruktivisme); b) melaksanakan 
kegaitan inkuiri; c) menghadirkan 
model sebagai contoh pembelajaran; d) 
mengembangkan sifat ingin tahu 
dengan bertanya; e) menciptakan 
masyarakat belajar; f) melakukan 
refleksi; g) melakukan penilaian yang 
sebenarnya, (2) Kendala dalam 
penerapan model Contextual Teaching 
and Learning Contextual Teaching and 
Learning (CTL)  dalam pembelajaran 
IPS tentang perkembangan teknologi 
siswa kelas IV SD Negeri 2 
Tanggulangin yaitu: (a) siswa belum 
mampu menyimpulkan materi sendiri; 
(b) siswa kurang bekerja sama; (c) 
siswa takut presentasi; (d) guru kurang 
jadi fasilitator. Kendala tersebut dapat 
diatasi dengan cara yaitu: (a) guru 
sering memberikan bimbingan saat 
percobaan; (b) guru memberikan 
pengarahan akan manfaat kelompok 
dibuat heterogen; (c) guru membagi 
siswa yang dianggap mampu untuk 
mewakili kelompok dalam presentasi; 
(d) guru memotivasi siswa untuk 
menanggapi kelompok yang presentasi. 
Berdasarkan hasil tindakan yang 
dilaksanakan, disampaikan saran 
sebagai berikut: (1) Guru hendaknya 
tidak hanya menerapkan model 
Contextual Teaching and Learning 
(CTL) pada pelajaraan IPS saja tetapi 
juga dapat diterapkan pada mata 
pelajaran lain;  (2) Siswa sebaiknya 
sungguh-sungguh mengikuti 
pembelajaran yang dilaksanakan dengan 
menerapkan model Contextual 
Teaching and Learning (CTL) agar 
kemampuan siswa berinteraksi dan 
berkomunikasi meningkat; (3) Sekolah 
sebaiknya menambah media 
pembelajaran yang mendukung 
penerapan model pembelajaran 
Contextual Teaching and Learning 
(CTL); (4) Peneliti hendaknya tidak 
hanya menerapkan model Contextual 
Teaching and Learning (CTL) dalam 
pelajaran IPS saja tetapi bisa diterapkan 
pada pelajaran lain. 
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